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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Layanan pendidikan di sekolah diarahkan untuk memfasilitasi 

perkembangan potensi siswa secara optimal. Pada jenjang SMA, upaya 

optimalisasi potensi siswa itu antara lain dilakukan melalui sistem penjurusan. 

Dalam sistem penjurusan di SMA saat ini  dikenal tiga program studi, yaitu  Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Bahasa.  Penentuan 

penjurusan siswa  pada salah satu  program studi tersebut dilakukan pada akhir 

semester genap kelas X sedangkan pelaksanaannya dimulai pada semester ganjil  

kelas XI.   

Berdasarkan aturan penjurusan yang berlaku saat ini, ada dua kriteria utama 

yang menjadi acuan dasar penentuan program studi dalam penjurusan di SMA, 

yaitu: (1) ketuntasan nilai akademik  yang dicapai siswa di kelas X  pada 

kelompok mata pelajaran ciri khas masing-masing program studi  yang dinyatakan 

dalam indeks prestasi program studi (IPP);  dan (2) minat siswa terhadap program 

studi yang bersangkutan. Untuk memasuki  program studi IPA, siswa harus 

memiliki nilai akademik tuntas pada mata pelajaran Matematika, Fisika, Kimia, 

Biologi, dan Matematika. Untuk memasuki program studi IPS, siswa harus 

memiliki nilai akademik tuntas pada mata pelajaran Sejarah, Ekonomi, Geografi, 

dan Sosiologi. Sedangkan untuk memasuki program studi Bahasa, siswa harus 

memiliki nilai akademik tuntas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Bahasa 
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Inggris. Prioritas penempatan siswa dalam suatu program studi  didasarkan atas 

IPP terbesar. 

Selama  IPP   yang   diperoleh  siswa  memenuhi kriteria yang disyaratkan -- 

minimal untuk satu program studi --  dan ada kesesuaian dengan minatnya, maka 

proses penempatan siswa dalam suatu program studi dapat dilakukan dengan  

mudah.   Permasalahan   mulai  muncul apabila: (1) program studi yang 

berdasarkan IPP harus dipilih siswa tidak cocok dengan minatnya,  (2) siswa tidak 

memenuhi persyaratan akademik untuk memasuki semua program studi karena 

siswa yang bersangkutan memiliki nilai tidak tuntas pada satu atau lebih mata 

pelajaran ciri khas setiap program studi, dan (3) siswa memenuhi persyaratan 

untuk masuk pada semua program studi namun setelah ditempatkan pada program 

studi tertentu siswa yang bersangkutan merasa tidak cocok sehingga dalam waktu 

sebulan sekolah harus menfasilitasi pengalihan pada program studi yang lebih 

memungkinkan  siswa mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

lebih baik. Dalam kondisi seperti ini, untuk memutuskan program studi apa yang 

seyogianya dipilih oleh siswa -- berdasarkan  aturan penjurusan --  wali kelas 

perlu meminta  pertimbangan dan masukan dari guru bimbingan dan konseling. 

Pelibatan guru bimbingan dan konseling dalam pengambilan keputusan 

penjurusan, di satu sisi merupakan  peluang strategik karena akan memperkuat 

urgensi keberadaan guru BK di SMA  dalam pengambilan keputusan penting 

berkenaan dengan masa depan siswa. Namun di sisi lain,  hal ini merupakan 

tantangan yang berat karena guru BK dianggap bisa dan ahli dalam menganalisis 

kemampuan potensial siswa sehingga pertimbangan dan masukan yang diberikan 
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kepada wali kelas dalam memutuskan program studi yang cocok bagi setiap siswa 

agar betul-betul tepat.  Sebagai salah satu upaya untuk memberikan masukan 

dalam penjurusan itu, guru BK harus memiliki alasan empirik tentang sejauhmana 

IPP dapat memprediksi keberhasilan belajar siswa pada tahun-tahun selanjutnya 

setelah penjurusan. 

Praktik penjurusan di SMA yang didasarkan atas IPP sebagaimana 

berlangsung saat ini, ternyata  masih mengandung  kelemahan, bahkan  mendapat 

kritikan yang sangat tajam. Penjurusan dipandang sebagai kegiatan yang sia-sia. 

Dalam berbagai kesempatan, Ali (Sunarya & Akhmad, 2007) mempertanyakan, 

dengan praktek penjurusan seperti yang sekarang berjalan, arah pendidikan SMA 

masih belum jelas, apakah arahnya ke penyiapan melanjutkan studi atau 

menyiapkan siswa ke dunia kerja? Mestinya kalau seorang anak sudah memilih 

program IPA misalnya, maka dia melanjutkan ke perguruan tinggi pun ia harus 

memilih kelompok IPA. Kenyatannya, kebijakan yang ada adalah anak yang dari 

IPA boleh memilih bidang IPS atau pun sebaliknya.  

Kendati demikian, dalam kenyataannya siswa yang berasal dari program 

studi  IPS dan Bahasa tidak mungkin  memilih program IPA di perguruan tinggi 

karena kemampuan mereka dalam bidang studi ciri khas IPA  jauh lebih rendah 

dibanding siswa program studi IPA. Akibatnya, timbul stigma negatif bahwa IPS 

dan Bahasa di SMA merupakan program studi tidak favorit dan kemampuan 

siswanya relatif kurang.  Sudah barang tentu stigma seperti itu sangat keliru 

karena sebetulnya setiap program studi kedudukannya setara dan siswa yang 

cerdas maupun yang kurang mestinya ada pada program studi IPA, IPS, maupun 



 

 

4 

Bahasa, yang penting sesuai dengan potensinya.  Selain itu,  banyak ditemukan 

bahwa  siswa yang ketika SMA memilih program IPA, di perguruan tinggi banyak 

yang menjadi mahasiswa kelompok IPS. 

Kritikan lain  muncul dari para orangtua dan masyarakat pada umumnya. 

Penjurusan di SMA dipandang tidak menjamin keberhasilan anak di masyarakat,  

sehingga banyak orangtua yang kecewa. Kenyataan lain, dari hasil pemantauan 

peneliti  di  SMA Negeri 11 Bandung selama ini,  diperoleh informasi bahwa 

kasus pindah jurusan masih banyak terjadi. Setiap tahun ada siswa yang pindah 

jurusan dari IPA ke IPS maupun sebaliknya. Namun yang paling banyak adalah 

siswa yang pindah dari IPS ke IPA mencapai 5-10% dari total jumlah siswa 

tingkatan kelas yang bersangkutan. Mereka yang pindah jurusan dari IPA ke IPS 

masih dapat dihitung dengan jari. 

Model penempatan siswa yang baik seyogianya memiliki daya prediktif 

yang tinggi terhadap keberhasilan belajar. Sehubungan itu, fenomena yang 

diungkapkan di atas mengindikasikan bahwa model penjurusan saat ini belum 

sepenuhnya memenuhi harapan berbagai pihak sehingga perlu dilakukan 

pengkajian  secara mendalam melalui suatu penelitian.  Sehubungan itu, melalui 

penelitian ini akan dikaji berapa besar pengaruh indeks prestasi program studi 

(IPP) terhadap prestasi belajar siswa pada program studi yang ditempatinya pada 

kelas XI, kelas XII, dan nilai ujian nasional yang mereka peroleh. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bermula dari kepenasaran peneliti selama lebih dari 20 tahun 

bekerja sebagai konselor di SMA Negeri 11 Bandung melakukan pengamatan 

terhadap hasil penjuruan dengan menggunakan IPP yang belum memenuhi 

harapan berbagai pihak. Hasilnya cenderung lebih banyak merekomendasikan 

siswa  untuk ditempatkan pada program studi IPS ketimbang pada program studi 

IPA. Di lain pihak, para orang tua dan siswa cenderung memaksakan kehendak 

untuk masuk program IPA meskipun IPP-nya kurang memenuhi syarat.  Tidak 

ayal lagi, tercipta stigma di masyarakat dan siswa sendiri bahwa program IPS di 

SMA merupakan program yang posisinya di bawah program IPA. 

Berdasarkan kondisi di atas, penelitian ini kajiannya dibatasi pada masalah 

pengaruh IPP terhadap prestasi belajar siswa pada program studi yang 

ditempatinya pada kelas XI, kelas XII, dan nilai ujian nasional (UN). Sehubungan 

itu, masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini secara operasional dirumuskan 

dalam pertanyaan sebagai berikut. 

1) Seberapa besar pengaruh IPP terhadap prestasi belajar siswa  di kelas XI 

SMA. 

2) Seberapa besar pengaruh IPP terhadap prestasi belajar siswa  di kelas XII 

SMA. 

3) Seberapa besar pengaruh IPP terhadap prestasi belajar dalam nilai Ujian 

Nasional siswa SMA. 
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C. Tujuan Penelitian  

Secara umum, penelitian in ditujukan untuk mengetahui pengaruh  IPP 

terhadap prestasi belajar siswa baik di kelas XI, kelas XII, maupun nilai rata-rata 

UN. Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1) Tersedia informasi empirik tentang pengaruh IPP terhadap prestasi belajar 

siswa  di kelas XI SMA. 

2) Tersedia informasi empirik tentang pengaruh IPP terhadap prestasi belajar 

siswa  di kelas XII SMA. 

3) Tersedia informasi empirik tentang pengaruh IPP terhadap prestasi belajar 

dalam nilai Ujian Nasional siswa SMA. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Secara teoritik, temuan penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan keilmuan berupa verifikasi konsep tentang pengaruh IPP -- 

sebagai dasar penjurusan di SMA yang berlaku selama ini -- terhadap prestasi 

belajar pada program studi yang ditempatinya di kelas XI dan XII serta prestasi 

yang mereka capai dalam ujian nasional. Konsep ini selanjutnya akan diuji  oleh 

data empirik sehingga nantinya menghasilkan dasar penjurusan yang bersifat 

fungsional. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

perumusan paradigma alternatif dalam  penjurusan di SMA yang menekankan 

pada  kemampuan potensial alih-alih kemampuan aktual berupa IPP yang sampai 

kini masih kontrovesial. Bahkan tidak menutup kemungkinan memanfaatkan 
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rekam jejak keberhasilan belajar siswa sebelumnya, yakni sejak tingkat SD. Dari 

rekam jejak prestasi itu akan tampak ke mana arah program pendidikan yang 

cocok dengan potensi anak yang bersangkutan. 

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut. 

1) Penelitian ini akan menguji secara empirik ketepatan IPP sebagai dasar 

penjurusan di SMA. Selama ini belum ada penelitian khusus berkenaan 

dengan hal ini. Hasil penelitian ini dapat menyajikan data hasil evaluasi 

efektivitas penjurusan di SMA.  

2) Hasil penelitian ini juga memberikan manfaat praktik dalam rangka 

merumuskan kriteria tambahan dalam proses penjurusan sebagai respons 

dalam ketentuan penjurusan yang menyatakan bahwa  satuan pendidikan 

dapat menambah kriteria penjurusan sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan setiap satuan pendidikan. 

3) Penelitian ini menghasilkan rintisan inovasi Ipteks dalam penjurusan di 

SMA guna mengeleminasi bias IPP yang selama ini objektivitas dan 

kehandalannya dalam memprediksi keberhasilan belajar siswa belum diuji 

secara empirik. 
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E. Asumsi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada beberapa anggapan dasar 

berikut. 

1) Dalam pendidikan perlu adanya penyesuaian antara perlakuan pembelajaran 

dengan bakat yang dimiliki oleh setiap orang (Jafferson dalam Hawadi, 

2004). 

2) Siswa yang telah siap dengan bahan-bahan pengajaran dan menguasai 

kurikulum pada tingkat sebelumnya akan belajar lebih baik dan lebih efisien 

(Hawadi, 2004: 7). 

3) Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang ada pada 

diri siswa, lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan yang lebih luas 

(Santrock,1998). 

4) Setiap siswa memiliki kemampuan yang beragam sesuai dengan sifatnya 

yang unik. 

5) Setiap siswa hanya akan berhasil dengan baik dalam program studi tertentu 

dan kurang berhasil jika ditempatkan dalam program studi lain. 

 

F. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan asumsi dan permasalahan penelitian, berikut hipotesis 

penelitian dalam studi ini. 

1) Indeks Prestasi Program berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa  di kelas XI. 
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2) Indeks Prestasi Program berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa  di kelas XII. 

3) Indeks Prestasi Program berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi 

belajar dalam nilai ujian nasional. 

 

G. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif.  Objek penelitian adalah data yang berkaitan dengan IPP dan data-data 

prestasi siswa tahun ajaran 2007/2008. Oleh karena data yang ingin diperoleh 

telah ada berupa dokumen, maka instrumen penelitian menggunakan format studi 

dokumentasi. Data dianalisis secara statistik dengan menggunakan teknik regresi 

dan korelasi.  

 

H. Lokasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 11 Bandung 

angkatan 2005/2006 dan telah lulus pada tahun ajaran 2007/2008. Untuk 

keperluan penelitian ini, responden penelitian dipilih secara sensus, dalam arti 

semua anggota populasi dijadikan anggota sampel. Dengan kata lain, metode 

penarikan sampel  dalam penelitian ini adalah sensus.  


